BAB Y
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan penelitian ini  didasarkan temuan-temuan dan hasil-hasil
penelitian  yang diperoleh, dan sistematika sajiannya  dilakukan dengan
memperhatikan tujuan penelitian wang telah dirumuskan. Adapun simpulan-
simpulan yang diperoleh antara lain :

I. Terdapat pengaruh model daur belajar konstruktivisme melalui praktikom
dan tanpa praktikum terhadap hasil belajar kimia siswa. Gain ternormalisasi
untuk siswa yang diajarkan dengan model daur belajar konstruktivisme
melalui praktikum rerata = 0,64 sedangkan tanpa melalui praktikum = 0,48

2. Terdapat pengaruh model daur belajar konstruktivisme melalui prakiikum
dan tanpa praktikum terhadap motivasi belajar kimia siswa. Rerata motivasi
belajar siswa dengan metode praktikum = 7794 sedangkan tanpa
praktikum = 74,50,

3. Terdapat interaksi yang signifikan (0.017} < a = 0,05 antara motivasi dan
model daur belajar konstruktivisme melalui praktikum terhadap hasil

belajar kimia siswa.

5.2. Implikasi

Hasil pengujian hipotesis memberikan kesimpulan bahwa model daur
belajar konstruktivisme melalui praktikum memberikan pengaruh vang signifikan
dibandingkan pada pembelajaran melalui model daur belajar konstruktivisme tanpa
melalui praktikum. Hasil belajar siswa yang diajar dengan model daur belajar
konstruktivisme melalui praktikum Bebih baik dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang diajar melalui model daur belajar konstruktivisme tanpa melalui
praktikum.

Dalam penelitian ini digambarkan motivasi belajar siswa yang diajar
dengan model daur belajar konstruktivisme melalui praktikum dibandingkan dengan
tanpa praktikum. Hal ini dapat dilihat didalam proses penilaian dan skor motivasi
belajar hasil angket yang diisi oleh siswa. Dapat juga disebabkan karena siswa lebih
menyukai kegiatan praktikum sehingpa siswa dapat secara langsung mengamati
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proses kegiatan belajar mengajar sehingga materi pelajaran lebih mudah diingat dan
lebih tahan lama dalam pikiran siswa, karena materi pelajaran tersebut diperoleh
secara mandiri, dibandingkan membaca dan menyadur dari buku-buku,

Motivasi dan hasil belajar para siswa yang diajar dengan model daur
belajar konstruktivisme melalui praktikum dan tanpa praktikum menunjukkan
perbedaan yang berarti. Oleh karena itu menggunakan model daur belajar
konstruktivisme melalui praktikum sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas
pengajaran. Penggunaan model daur belajar konstruktivisme melalui praktikum ini
konsep yang terjadi selama proses pembelajaran pada setinp aspek secara
menyeluruh sebagai wujud kemampuan siswa dalam memahami isi materi dan tes,
Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa maka meningkat juga semangatnya
dalam belajar dan gejala phobia kimia tidak akan menjadi ancaman bagi siswa saal
mata pelajaran kimia berlangsung. Hal imi sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Winkles (1987) motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak psikis dari dalam diri siswa vang menimbulkan kegiatan belajar
menjamin keberlangsungan proses belajar dalam mencapai tujuan belajar tersebut.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi yvang telah dikemukakan di atas, maka
sesuai dengan hasil penelitian yang didapatkan, maka pencliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Melihat pengaruh penggunaan model daur belajar konstruktivisme melalul
praktikum dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, hendaknya
guru kimia berusaha untuk membelajarkan siswa dengan memanfaatkan
kegiatan praktikum tersebut.

2. Hendaknya dalam pembelajaran kimia guru tidak hanya sekedar
mentransfer konsep-konsep kimia, akan tetapi memikirkan dan
melaksanakan bagaimana proses konsep-konsep itu terjadi, dipahami,
dikuasai dan dipraktekkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari,

3. Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru, maka diharapkan para
guru untuk dapat merancang suatuy model pembelajaran vang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar dan mampu memotivasi siswa
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untuk belajar, dan disarankan untuk melaksanakan kegiatan praktikum
dalam menumbuhkan kemampuan berfikir siswa dalam belajar.
dapat melanjutican penelitian pasca penelitian ini. Hal ini penting agar hasil
reformasi terhadap dunia pendidikan khususnya dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar di kelas, dme-unkuumkmﬁhnwuhl
moderator lainnya dalam penelitian seperti minat dan tingkat keaktifan
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